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Abstract

This article will describe the improvement of poetry writing literacy and
students' responses before and after using video. The method used in the
study was an experiment, with a Pre-experimental one group pretest posttest
design. The results showed that the ability to write poetry before and after
using video media increased. This can be seen from the test of the difference
in the average pretest and posttest which obtained a Sig. (2-tailed) value of
0.000 which means it is smaller than 0.005 and it can be said that there is a

significant difference between the two data. Then, the results of the N-gain
score test showed a value of 0.83 or around 83% and were included in the
effective category. Thus, it can be concluded that the use of video media is

effective in improving students' poetry writing literacy. On the other hand,

the results of the questionnaire showed that most students felt helped by the

use of video media in learning to write poetry.

Abstrak

Artikel ini akan mendeskripsikan peningkatan literasi menulis puisi dan
respon siswa sebelum dan sesudah menggunakan video. Metode yang
digunakan dalam penelitian yaitu eksperimen, dengan desain Pre-
experimental one group pretest posttest design. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan menulis puisi sebelum dan sesudah
menggunakan media video mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari uji
perbedaan rata-rata pretest dan posttest yang memperoleh nilai Sig. (2-
tailed) 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,005 dan dapat dikatakan
terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua data. Kemudian, hasil uji N-
gain score yang menunjukkan nilai 0,83 atau sekitar 83% dan termasuk
pada kategori efektif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media video efektif untuk meningkatkan literasi menulis puisi
siswa. Di sisi lain, hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
merasa terbantu dengan gunakannya media video dalam pembelajaran
menulis puisi.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya zaman, kemampuan literasi menjadi salah satu
kemampuan yang paling penting untuk dimiliki oleh setiap orang terutama siswa. Karena,



98  Alinea: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran
Volume 14, (1) April 2025, hal. 97-107

menurut (Rohim & Rahmawati, 2020) dengan kemampuan literasi seseorang dapat mengenal,
memahami dan menerapkan ilmu yang diperolehnya dalam proses belajar. Literasi sendiri
diartikan sebagai kemampuan berbahasa yang meliputi kemampuan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis, serta kemampuan berpikir yang menjadi elemen di dalamnya (Resmini,
2013). Oleh karena itu seseorang yang mempunyai kemampuan literasi adalah seseorang yang
sudah memiliki kemampuan dasar dalam berbahasa. Menulis merupakan salah satu aspek
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. Keterampilan menulis ini sangat
penting untuk dikuasai karena terampilnya siswa dalam menulis dapat menjadi tolak ukur dalam
menentukan kualitas berbahasa siswa. Seperti yang disampaikan oleh (Nursalim dkk., 2020)
bahwa menulis puisi merupakan kegiatan menulis kreatif dengan menuangkan ide dan gagasan
secara imajinatif dan inovatif.

Hikmah, (2017) menjelaskan tahap-tahap dalam proses (pemikiran) kreatif dalam
menulis puisi, sejumlah para ahli menyimpulkan dalam menunjuk sejumlah unsur serta urutan
yang kurang lebih sama. a. Tahap preparasi atau persiapan b. Tahap inkubasi atau pengendapan
c. Tahap iluminasi d. Tahap verifikasi atau tinjauan secara kritis.

Salah satu keterampilan yang biasanya diajarkan di sekolah adalah keterampilan menulis
puisi yang terdapat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Ristiani (2017) menjelaskan bahwa
puisi merupakan bentuk pengucapan bahasa yang di dalamnya mengungkapkan pengalaman
intelektual bersifat imajinatif dan emosional. Hal itu sejalan dengan pendapat (Pipit Muliyah,
Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020)
bahwa teks puisi biasanya berupa imajinasi. Untuk itu, dalam menulis teks puisi ini diperlukan
media yang bisa memunculkan ketertarikan peserta didik dan membantu mereka dalam
menuangkan gagasan yang dimilikinya.

Pada saat menulis puisi penyair akan mencurahkan ide, pikiran dan perasaannya ke dalam
bentuk tulisan dengan bahasa yang biasanya cenderung bersifat konotatif. Kegiatan menulis
puisi ini penting untuk dikuasai oleh siswa karena dengan menulis puisi siswa dapat
mengembangkan daya imajinasi dan kreativitasnya ke dalam bentuk tulisan. Seperti yang
disampaikan oleh (Masri, 2024) bahwa pembelajaran yang kreatif mendorong siswa untuk
berpikir di luar batasan dan mengembangkan ide-ide baru. Namun, kegiatan menulis puisi
ini kerap kali dipandang sebagai hal yang sulit untuk dikuasai oleh setiap siswa dan cenderung
membosankan. Kekurang berhasilan pembelajaran menulis tersebut disebabkan oleh banyak
faktor, khususnya menyangkut siswa dan guru seperti pemilihan metode dan pemilihan media
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19 Januari 2023 di
SMA Pasundan 1 Cianjur diperoleh informasi mengenai pemanfaatan media pembelajaran pada
mata pelajaran bahasa Indonesia yang masih sangat kurang sechingga pembelajaran terlihat
monoton dan membosankan. Selain itu materi yang disampaikan oleh guru tidak tersampaikan
dengan baik hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang kurang memperhatikan pada saat
penyampaian materi oleh guru. Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu
adanya pembelajaran yang inovatif untuk memotivasi siswa sehingga dapat menarik minat siswa
dalam pembelajaran. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menarik minat siswa dalam
pembelajaran yaitu dengan penggunaan multimodal. Hermawan, 2013 menjelaskan bahwa
multimodal merupakan istilah yang mengacu pada penggunaan dua atau lebih mode (media)
berbeda yang digunakan untuk berkomunikasi dalam waktu yang bersamaan. Dalam arti lain,
multimodal ini melibatkan beberapa tanda dalam proses berkomunikasi sehingga dapat
memperkuat atau melengkapi pemberian makna kepada siswa. Multimodal dalam pembelajaran
berperan sebagai media pembelajaran.
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Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
pesan pembelajaran sehingga makna pesan yang akan disampaikan dapat tersampaikan dengan
baik (Nurrita, 2018). Penggunaan media pembelajaran selain dapat menarik minat siswa pada
saat pembelajaran juga dapat merangsang imajinasi siswa dan mendorong siswa untuk menulis
dan berbicara (Nurrita, 2018; Tafonao, 2018). Ada berbagai media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi, salah satunya yaitu media audio visual. Menurut Kholifah (2018)
media yang cocok dan sesuai untuk pembelajaran menulis puisi adalah media audio visual.
Sejalan dengan hal tersebut, (Arlindo dkk., 2022) juga mengatakan bahwa selain tidak menyita
waktu dalam penerapannya media audio visual juga dapat menambah pemahaman dan
kecermatan siswa dalam menulis puisi. Salah satu bentuk media audio visual yaitu media video.

Penelitian tentang media audio visual sendiri sebelumnya pernah dilakukan oleh Arlindo
dkk. (2022) menjelaskan bahwa penerapan media audio visual dalam pembelajaran menulis
puisi di SMP kelas VIII dapat membuat siswa lebih aktif ketika pembelajaran. Selain itu, nilai
rata-rata yang didapat oleh siswa berada pada kategori baik. Persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti teliti terletak pada penggunaan materi yang sama yaitu
menulis puisi. Adapun perbedaannya yaitu pada media audio visual yang peneliti gunakan
berbentuk video wisata Cianjur sedangkan penelitian di atas hanya menggunakan media audio
visual saja. Selain itu, perbedaan selanjutnya terletak pada subjek penelitian dan metode
penelitiannya.

Penelitian yang relevan selanjutnya diteliti oleh Aini & Maulidah (2021) menjelaskan
bahwa pengaruh penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis puisi siswa
sangat berpengaruh dalam penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis teks
puisi siswa. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata rata pretest atau sebelum menggunakan
media audio visual yaitu 59,06 dan posttes atau sesudah menggunakan media audio visual yaitu
78,43. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu terletak
pada materi yang disampaikan, dan media yang digunakannya. Adapun perbedaannya yaitu
terletak pada subjek penelitian dan metode yang akan digunakan.

Artikel ini akan memaparkan peningkatan literasi menulis puisi melalui media video
wisata Bagaimana penerapan media video wisata dalam meningkatkan literasi menulis puisi
pada siswa serta mengetahui literasi menulis puisi sebelum dan sesudah menggunakan media
video wisata dan untuk mengetahui sejauhmana respon siswa terhadap penggunaan media video
wisata dalam meningkatkan literasi menulis puisi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimental. Menurut Indrawan & Yaniawati
(2017) metode eksperimen merupakan sebuah metode dalam pendekatan kuantitatif yang
melakukan pengujian terhadap suatu perlakuan untuk menciptakan keadaan baru. Metode
eksperimental ini memiliki banyak desain penelitian yang dapat digunakan. Penelitian ini sendiri
akan menggunakan desain pre-eksperimental one group pretest posttest design yang di mana
desain ini merupakan suatu desain eksperimental yang melakukan pengujian terhadap suatu
perlakuan tanpa adanya kelompok pembanding atau kelompok kontrol (Dantes, 2017). Adapun
sampel pada penelitian ini yaitu kelas X-1 SMA Pasundan 1 Cianjur yang berjumlah 33 orang.

Pada penelitian ini, digunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, tes dan
angket. Teknik observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan media video wisata
Cianjur untuk meningkatkan literasi menulis puisi, teknik tes bertujuan untuk mengetahui
bagaimana literasi menulis puisi sebelum dan sesudah menggunakan media video wisata
Cianjur, dan teknik angket dilakukan untuk mengetahui respon siswa setelah penggunaan media
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video wisata Cianjur untuk meningkatkan literasi menulis puisi siswa. Adapun untuk teknik
analisis datanya sendiri, menggunakan SPSS versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian diperoleh melalui 3 teknik yaitu observasi, tes dan angket. Data yang
digunakan untuk mendeskripsikan penerapan media video wisata Cianjur dalam meningkatkan
literasi menulis puisi siswa kelas X SMA Pasundan 1 Cianjur yaitu diperoleh melalui hasil
observasi. Pada data hasil observasi aktivitas siswa Pretest dan Posttest menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Di mana pada saat Pretest atau tes sebelum diberikannya perlakuan, siswa
kurang memperhatikan guru baik pada saat penyampaian materi teks puisi maupun pada saat
pemberian intruksi untuk tugas yang akan diberikan sehingga guru harus mengulang-ngulang
penjelasan yang sama berulang kali. Adapun pada saat posttest siswa lebih memperhatikan
sehingga guru tidak harus mengulang-ngulang intruksi yang disampaikan.

Data yang digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana literasi menulis puisi sebelum dan
sesudah menggunakan media video wisata Cianjur yaitu diperoleh melalui teknik tes. Hasil
menulis puisi siswa pada saat prefest dan postest siswa mengalami peningkatan hal ini terlihat
dari perbedaan rata-rata hasil prefest dan rata-rata hasil postfest siswa. Berikut diagram
perbandingannya.

Nilai Rata-Rata

M Pre-test ™ Post-test

Diagram Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest

Berdasarkan pada diagram di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata Pretest atau tes menulis
puisi sebelum menggunakan media video wisata Cianjur yaitu sebesar 42,6. Adapun nilai rata-
rata Posttest atau tes sesudah menggunakan media video wisata Cianjur yaitu sebesar 90. Ini
membuktikan bahwa media video wisata Cianjur dapat meningkatkan literasi menulis puisi
siswa. Selain itu, untuk meyakinkan bahwa media video wisata Cianjur efektif digunakan untuk
meningkatkan literasi menulis puisi siswa dibuktikan juga dengan pengujian statistic melalui
SPSS 24. Sebelum menggunakan uji statistik terlebih dahulu harus melakukan uji prasyarat
sebagai syarat uji statistik.

1. Uji normalitas

Uji normalitas meerupakan uji prasyarat yang digunakan sebagai syarat uji hipotesis. Uji
normalitas ini akan menentukan uji hipotesis apa yang akan dilakukan. Berikut hasil ujinya:
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.  Statistic Df Sig.

Pretest menulis 438 25  .000 578 25  .000
puisi
Posttest Menulis .300 25 .000 .828 25 .001
puisi

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai signifikansi Pretest sebesar 0,000 dan Posttest
sebesar 0,001. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua data berasal dari distribusi
yang tidak normal, karena nilai signifikansi < 0,05. Karena kedua data berasal dari distribusi
yang tidak normal, maka pengujian selanjutnya akan dilanjutkan pada uji statistik non
parametrik yaitu uji Uji wilcoxon signed rank test.

2. Uji wilcoxon signed rank test

Uji wilcoxon signed rank test ini merupakan uji yang dilakukan untuk menguji perbedaan
dari kedua rata-rata data yang tidak berdistribusi normal.

Test Statistics?

Posttest Menulis puisi -
Pretest menulis puisi

V4 -4.401°

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel Test Statistic di atas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai
0,000. Karena nilai 0,000 < dari 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata antara literasi menulis puisi sebelum menggunakan media video wisata Cianjur dan literasi
menulis puisi setelah menggunakan media video wisata Cianjur.

3. Uji N-Gain Score

Uji N-Gain Score merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui efektivitas media
video wisata Cianjur dalam meningkatkan literasi menulis puisi siswa (Raharjo, 2019).

Berikut rumus perhitungan perhitungan uji N-Gain.
) Skor Posttest — Skor Pretest
NGain =

Skor ideal — Skor Pretest
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Tabel 1: Pembagian Skor Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Raharjo, 2019)

Adapun pembagian kategori perolehan N-Gain dalam bentuk persen dapat mengacu pada
tabel di bawah ini.

Tabel 2: Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 —55 Kurang efektif
56 -75 Cukup efektif
>76 Efektif

(Raharjo, 2019)

Descriptive Statistics

Std.

N Minimum Maximum Sum Mean Deviation
Ngain sc 25 .60 1.00 20.76 .8302 11797
ore
Ngain P 25 60.00 100.00 2075.56  83.0222 11.79726
ersen
Valid N 25
(listwise)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score adalah 0,8302
atau sekitar 83%. Jika dilihat dari kategori tafsiran N-Gain nilai rata-rata 83% itu termasuk pada
kategori efektif. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video wisata Cianjur
efektif dalam meningkatkan literasi menulis puisi siswa SMA Pasundan 1 Cianjur.

Adapun pada hasil pengolahan angket respon siswa terhadap penggunaan media video
wisata Cianjur mendapatkan hasil yang positif, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang
menyetujui bahwa dengan penggunaan media video wisata Cianjur membuat siswa terbantu
dalam menulis puisi.

Pembahasan

Pembahasan tentang peningkatan literasi menulis puisi melalui media video wisata Cianjur
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akan dikaji berdasarkan pada perolehan data hasil observasi, hasil tes menulis puisi sebelum dan
sesudah menggunakan media video wisata Cianjur, serta respon siswa terhadap penggunaan
media video wisata Cianjur. Pada data hasil observasi aktivitas siswa prefest dan posttest
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Di mana pada data prefest atau tes sebelum
diberikannya perlakuan, siswa kurang memperhatikan guru baik pada saat penyampaian materi
teks puisi maupun pada saat pemberian intruksi untuk tugas yang akan diberikan sehingga guru
harus mengulang-ngulang penjelasan yang sama berulang kali. Adapun aktivitas guru baik
pretest maupun posttest berada dalam kategori baik. Pada hasil menulis puisi saat pretest
terdapat tiga orang siswa yang menyalin puisinya dari internet schingga ketiga puisi tersebut
tidak dapat di nilai dikarenakan bukan merupakan karya asli dari siswa. Berbeda dengan hal
tersebut, pada saat posttest atau tes sesudah perlakuan, siswa lebih mendengarkan intruksi dan
arahan dari guru. Selain itu, ketiga siswa yang sebelumnya hanya menyalin puisinya dari
internet, pada saat posttest ini mereka membuat puisi karyanya sendiri dengan baik. Ini
membuktikan bahwa penggunaan media video wisata Cianjur dapat menarik minat siswa dalam
menulis puisi sehingga meningkatkan literasi menulis puisi siswa. Berikut hasil analisis
perbedaan diksi, tema, gaya bahasa, imaji/citraan, dan amanat.

Diksi

Diksi atau pilihan kata merupakan ketepatan seseorang dalam memilih dan menggunakan
kata sesuai dengan situasi dan kondisi (Prasojo R, 2023).

Pada aspek diksi nilai pretest menulis puisi siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 7,04 dari
keseluruhan puisi. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang mengunakan diksi yang tidak padat.
Contohnya seperti diksi yang ada pada puisi dengan no kode S03 "Dan di atasnya ada berbagai
burung yang terbang di atas awan". Dari diksi tersebut dapat dilihat bahwa diksi yang
digunakan oleh siswa tidak padat. Hal ini dikarenakan pada kalimat tersebut terdapat
penggunaan kata “di atas” dan “di atasnya” yang keduanya sama-sama menunjukkan arah yang
sama. Selain itu puisi dengan no kode S11 "Pelangi tersebut berada di atas langit yang
berwarna biru yang sangat luas" diksi yang digunakan pada kalimat tersebut terlalu banyak
menggunakan kata "yang" sehingga dinilai kurang padat. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh
oleh siswa pada saat posttest yaitu 20 yang artinya secara keseluruhan diksi yang digunakan oleh
siswa sudah padat dan mampu memperindah puisi. Contohnya seperti diksi yang ada pada puisi
dengan kode S02 "Di bawah cakrawala yang berseri" diksi yang digunakan pada kalimat
tersebut padat dan mampu memperindah puisi.

Tema

Tema merupakan inti atau ide dasar dari sebuah cerita. Tema dari suatu cerita drama
menyangkut segala persoalan dari kehidupan manusia, baik berupa masalah kemanusiaan,
kekuasaan, kasih sayang, maupun kecemburuan (Vitasari & Pasaribu, 2021).

Pada aspek tema, nilai pretest menulis puisi siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar
19,31 yang di mana membuktikan bahwa sebagian besar siswa sudah membuat puisi sesuai
dengan tema yang ditentukan. Hal ini terlihat dari puisi yang berjudul "Pemandangan Alam"
karya siswa dengan no kode S04 dan lain-lain. Namun ada satu puisi yang tidak sesuai dengan
tema yang ditentukan yaitu puisi berjudul "Ibu" karya siswa dengan no kode S06. Adapun pada
saat posttest siswa juga memperoleh nilai rata-rata 20 yang membuktikan bahwa keseluruhan
siswa sudah membuat puisi sesuai dengan imajinasi yang didapat oleh siswa melalui
penayangan media video wisata Cianjur.

Gaya Bahasa/Majas
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Kridalaksana dalam(Khoirina, 2021) menjelaskan bahwa gaya bahasa adalah pemanfaatan
atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur kata atau menulis.

Nilai rata-rata pretest yang diperoleh pada aspek gaya bahasa yaitu 5, hal ini dikarenakan
pada saat pretest siswa tidak menggunakan gaya bahasa apapun, dan bahasa yang digunakan
cenderung lebih bersifat deskriptif dan naratif. Contohnya seperti pada puisi dengan no kode
S12 "Di dalamnya terlihat ada bunga dan rerumputan yang begitu indah". Adapun pada saat
posttest siswa sudah banyak menggunakan berbagai macam gaya bahasa seperti yang ada pada
puisi karya siswa dengan no kode S06 yang menggunakan gaya bahasa personifikasi
"Dengarkan suara riuh ombak yang bersahutan". Selain itu pada puisi dengan no kode S06 juga
terdapat gaya bahasa atau majas simile yang ada pada kalimat "Bagaikan melodi ketenangan".

Imaji/Citraan

Imaji/Citraan berhubungan dengan indera peraba disebut imaji ginrayang, yang
berhubungan dengan indera penciuman disebut imaji ginanda, yang berhubungan dengan indera
pengecapan disebut imaji dinilat, yang berhubungan dengan indera rasa kulit disebut imaji
rinasa (Jabrohim, 2017).

Nilai rata-rata pretest yang diperoleh pada aspek imaji/citraan yaitu 10. Di mana siswa
cenderung menggunakan satu atau dua variasi imaji seperti pada puisi dengan no kode SO1 yang
hanya menggunakan satu variasi imaji yakni imaji visual "Betapa indahnya berbagai jenis
bunga yang ada di sini". Adapun nilai rata-rata yang diperoleh pada posttest siswa diperoleh
nilai 13,6 yang di mana sudah ada beberapa siswa yang menggunakan 3 variasi imaji seperti
yang ada pada puisi dengan no kode S13 "Ciptakan panorama yang begitu mempesona’ kalimat
tersebut mengandung imaji visual, “Kuinjakan kakiku di atas pasir halus yang tersapu
gelombang” kalimat ini mengandung imaji taktile dan kalimat “Dengarkan nyanyian-nyanyian
ombak yang merdu bergelora" mengandung imaji auditif.

Amanat

Nilai rata-rata pretest pada aspek amanat diperoleh nilai 7,27. Hal ini dikarenakan banyak
amanat yang kurang jelas penyampaiannya. Adapun pada posttest nilai rata-rata aspek amanat
yaitu 19,6. Hal ini dikarenakan amanat yang disampaikan jelas seperti mengajak kita untuk
bersyukur, menjaga alam dan lain lain.

Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap penggunaan media video wisata Cianjur
diperoleh melalui Penggunaan media video wisata Cianjur cocok diterapkan di jenjang sekolah
menengah atas sekitar 60% atau 15 siswa menjawab setuju dan sekitar 40% atau 10 siswa
menjawab sangat setuju. Maka dapat disimpulkan, keseluruhan siswa menyetujui pernyataan
bahwa penggunaan media video wisata Cianjur dapat digunakan di jenjang sekolah menengah
atas.

Penggunaan media video wisata Cianjur membuat siswa lebih tertarik untuk membuat
puisi berapada pada sekitar 100% atau 25 orang siswa siswa menjawab setuju. Maka dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan siswa menyatakan setuju pada pernyataan “Penggunaan media
video wisata Cianjur dapat membuat siswa lebih tertarik untuk membuat puisi”’. Penggunaan
media video wisata Cianjur mempermudah siswa dalam menulis puisi berapada pada kisaran
66% atau 17 siswa menjawab setuju, 24% atau 6 siswa menjawab sangat setuju dan 8% atau 2
siswa menjawab tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa menyetujui
pernyataan “penggunaan media video wisata Cianjur dapat mempermudah siswa dalam menulis
puisi”.



Bunga Sekar Kinasih, dkk.: Peningkatan Literasi Menulis Puisi dengan ... 105

Penggunaan media video wisata Cianjur membuat pembelajaran menulis puisi
menyenangkan sekitar 64% atau 16 siswa menjawab setuju, dan 36% atau 9 siswa menjawab
sangat setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa menyatakan setuju pada pernyataan
“Penggunaan media video wisata Cianjur dapat membuat pembelajaran menulis puisi
menyenangkan”. Penggunaan media video wisata Cianjur memberikan inspirasi dalam penulisan
puisi sehingga menulis puisi menjadi mudah berapa dapa 68% atau 17 siswa menjawab setuju,
28% atau 7 siswa menjawab sangat setuju, dan 4% atau 1 siswa menjawab tidak setuju. Maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa menyatakan setuju terkait dengan pernyataan
“Penggunaan media video wisata Cianjur dapat memberikan inspirasi dalam penulisan puisi
sehingga menulis puisi menjadi mudah”.

Pembelajaran menulis puisi lebih menarik jika menggunakan media video wisata Cianjur
dibandingkan dengan media lain, menjawab 52% atau 13 siswa menjawab setuju, dan 48% atau
12 siswa menjawab sangat setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa menyatakan
setuju terkait pernyataan ‘“Pembelajaran menulis puisi lebih menarik jika menggunakan media
video wisata Cianjur dibandingkan dengan media lain”. Siswa menyukai pembelajaran menulis
puisi dengan menggunakan media video wisata Cianjur berapada pada 48% atau 12 siswa
menjawab setuju, dan 52% atau 13 siswa menjawab sangat setuju. Maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh siswa menyukai pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media video
wisata Cianjur.

Pembelajaran menulis puisi masih sulit dan membosankan bahkan setelah menggunakan
media video wisata Cianjur, yaitu 64% atau 16 siswa menjawab tidak setuju, 28% atau 7 siswa
menjawab sangat tidak setuju, dan 8% atau 2 menjawab setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa tidak setuju dengan pernyataan bahwa pembelajaran menulis puisi masih
sulit dan membosankan bahkan setelah menggunakan media video wisata Cianjur. Siswa masih
kesulitan dalam membuat puisi dengan menggunakan video wisata Cianjur, yaitu 72% atau 18
siswa menjawab tidak setuju, 24% atau 6 siswa menjawab sangat tidak setuju, dan 4% atau 2
siswa menjawab setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah tidak
mengalami kesulitan atau dalam arti lain terbantu dalam membuat puisi setelah menggunakan
media video wisata Cianjur. Ini membuktikan bahwa penggunaan media video wisata Cianjur
dapat meningkatkan literasi menulis puisi siswa kelas X SMA Pasundan 1 Cianjur. Siswa tidak
tertarik menulis puisi dengan menggunakan media video wisata Cianjur, yaitu 64% atau 16
siswa menjawab tidak setuju, dan 36% atau 9 siswa menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh siswa tertarik menulis puisi dengan menggunakan media video
wisata Cianjur.

Dari hasil angket tersebut memperoleh kesimpulan bahwa media video wisata Cianjur
efektif dalam meningkatkan literasi menulis puisi siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil
angket yang menunjukkan sebagian besar siswa menyatakan bahwa siswa menyukai
pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media video wisata Cianjur serta dengan
penggunaan media video wisata Cianjur membuat sebagian besar siswa terbantu
untuk membuat puisi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai peningkatan
literasi menulis puisi melalui media video wisata Cianjur, dapat disimpulkan bahwa penerapan
media video wisata Cianjur dalam meningkatkan literasi menulis puisi menunjukkan aktivitas
guru dan siswa yang berada dalam kategori baik. Ini dibuktikan dengan hasil observasi pada saat
pretest (sebelum perlakuan) yaitu siswa terlihat kurang memperhatikan pembelajaran sehingga
guru harus mengulang-ngulang pemaparan materi maupun intruksi yang disampaikan kepada
siswa, hal ini berbeda dengan pada saat posttest (sesudah perlakuan) siswa lebih memperhatikan
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pembelajaran sehingga guru tidak perlu mengulang-ngulang instruksi yang disampaikan. Ini
membuktikan adanya peningkatan siswa pada saat proses pembelajaran.

Adapun pada hasil tes menulis puisi, juga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
literasi menulis puisi sesudah menggunakan media video wisata Cianjur. Hal ini terlihat dari
rata-rata nilai pretest yaitu 42,6 dan posttest 90. Dari rata-rata nilai tersebut, dapat dilihat
terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata kedua test yang menunjukan peningkatan
pada posttest. Selanjutnya, hasil uji N-Gain score diperoleh nilai rata-rata 0,8302 atau sekitar
83% yang menyatakan bahwa media video Wisata Cianjur efektif untuk meningkatkan literasi
menulis puisi siswa.

Selain itu, respon siswa terhadap penggunaan media video wisata Cianjur pada saat
pembelajaran menulis puisi menunjukkan respon yang positif. Hal ini terlihat dari hasil angket
yang menujukkan bahwa dengan penggunaan media video wisata Cianjur membuat siswa
tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis puisi serta dengan adanya media video wisata
Cianjur juga memberikan inspirasi bagi siswa untuk menulis puisi sehingga pembelajaran
menulis puisi lebih menyenangkan.
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